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A b s t r a c t

The study aim s to know  p o litica l w ill o f  the voters the leadership figu re o f the village chief candidate in 

rural community development in  the Sanggung village, G a ta k  D istrict, Sukoharjo, 2 0 1 2 . T his study 

used a descriptive approach. The population in this study is  1 5 0 0  suffrage and sam ple is 100 suffrage. 

The instrum ents to collect data using questionnaires. The data analysis using the percentage 

(percentile). The results o f th is study fo u n d  that po litica l w ill o f the voters the leadership figure o f the 

village chief candidate in doing the ta sk  o f rural community development, th a t is: the in itiatives (98% ); 

the priority (82% ); oriented m obilisation o f community development (50% ); em phasising the rule o f 

law in the fo rm  o f severe punishm ent fo r  corruption (40% ); business sustainability m inded (99% ); 

attention try giving passion  and sp irit new life and elim inate the monotony o f village life (97% ); 

influential in  improving the socio-economic welfare (100% ); im proving education (84% ); undertake 

modernisation in the f ie ld  o f transport and technology (100% ); d id  not contest the figu re gender 

prospective village chief (69% ) and the changes (94% ).
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A. Pendahuluan

D alam  pem bangunan bangsa, m em pertim bangkan diantaranya: landasan 

ideal bangsa; pijakan konstitusi negara; kebinekatunggalikaan; dasar operasional 

dan political will. Political w ill ini akan m em beri corak dalam pem bangunan 

masyarakat, term asuk pem bangunan masyarakat pedesaan. M oeljarto 

T jokrow inoto (1977) m enyatakan bahw a, pem bangunan masyarakat desa 

m erupakan suatu bentuk  tindakan ko lekdf suatu m asyarakat desa yang 

bertujuan untuk m eningkatka taraf h idup masyarakat tersebut dalam ard 

material dan spiritual. 1 2

Selanjutnya, K hairuddin (1992) m engem ukakan bahw a pem bangunan 

masyarakat desa sebagai bagian dan pem bangunan nasional, ten tu  saja 

m em punyai tujuan-tujuan yang ddak terlepas dan  pem bangunan secara 

keseluruhan. K arena kondisi pedesaan m em punyai spesifikasi terten tu , baik 

dalam bidang sosial m aupun ekonom i, m aka tujuan pem bangunan masyarakat 

di pedesaan lebih sering ditekankan pada bidang ekonom i, sebab kondisi 

ekonom i inilah yang pada um um nya sangat m em perihatinkan. O leh  karena itu 

pem bangunan pedesaan diarahkan pada peningkatan taraf hidup m asyarakat.:

D em ikian halnya pem bangunan pedesaan di Desa Sanggung, K ecam atan 

Gatak, K abupaten Sukoharjo, Propinsi Jaw a Tengah diharapkan dapat

1 Moeljarto Tjokrowinoto, Peranan Kebudayaan Politik dan Kebudayaan Administrasi di 
dalam Pembangunan Masyarakat Desa, dalam Buletin Balai Pembinaan Administrasi, 
Universitas Gadjah Mada, No.3/1977.

2 Khairuddin, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta, Liberty, 1992)
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m enggerakkan potensi sum ber daya manusia dan sum ber daya alam. U ntuk  itu, 

m asyarakat desa tersebut m em perhitungkan kepada figure kepem im pinan calon 

kepala desa yang akan m em im pin sebagai kepala desa. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka masyarakat sebagai pem ilih figur calon kepala desa 

m engedepankan pem im pin yang terus m enerus memiliki good w ill be. 

Kenyataannya, kepala desa dim aksud sebelum nya terlibat persoalan hukum , 

bahkan pernah  m enjadi urusan pengadilan. Selain itu, kepala desa sebelumnya 

juga terkesan memiliki problem  m engarah kepada persoalan hukum  sampai 

meninggal dunia sebelum  m asa jabatan habis.

Figur kepala desa, desa dimaksud selama ini bukan gender. Hal ini, 

dim ungkinkan probabilitasnya yang m em enuhi persyaratan term asuk diterim a 

oleh pem ilih figur bukan gender sekalipun belum  m enjadi jam inan sebagai 

kepala desa dapat m em im pin masyarakat pedesaan yang maju, sejahtera dan 

damai. D ekade ini, pem bangunan pedesaan yang juga sering disebut community 

development m em berikan peluang besar keterlibatan m asyarakat dalam 

pem bangunan pedesaan. Begitu pula m asyarakat pedesaan desa Sanggung, 

nampak mengalam i pergeseran yang peduli un tuk  pem bangunan desanya, 

sehingga kepala desa yang diharapkan dapat m ew ujudkan m asyarakat add dan 

makmur berdasarkan Pancasda yang diridhoi oleh T uhan  Y ang M aha Esa.

U ntuk itu, m asyarakat yang akan m emilih figur calon kepala desa 

tttenegaskan untuk  bisa m em baw a kepada perubahan yang m em beri gairah dan 

semangat hidup baru serta m enghdangkan m on o to n  dari kehidupan desa, 

sehingga warga desa tidak merasa jenuh dengan lingkungan hidupnya. D engan 

dermkian, m asyarakat akan m eningkat kesejahtaraan sosial ekonom i m aupun 

pendidikannya. O leh karena itu, masyarakat pemilih figur calon kepala desa 

ptembuka peluang kepada calon yang m em punyai kem am puan seperti yang 

/Uharapkan oleh masyarakat pemilihnya. Sehubungan dengan uraian hal tersebut 

ol atas, maka diperlukan inform asi dengan m elakukan penelitian. M aka dari itu, 

fprudis mengkaji melalui penelitian dengan judul ”Political w ill Pemilih, Figur 

p-Cpenaimpinan Calon K epala Desa dalam Pem bangunan M asyarakat Pedesaan 

M |® esa Sanggung, K ecam atan Gatak, K abupaten Sukoharjo, Propinsi Jaw a 

l ln g a h  Tahun 2012” .
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B. K ajian  T e o ri

B.1. P o litic a l w ill

1. Pengertian P o litic a l w ill

Craig C harney (2009) m enyatakan bahwa, to advocates, politicians, 

and organizations p rom oting  change, “p o litic a l w i l l’ is the holy grail. W hen 

advocates argue, politicians vote, and organizations cam paign, they say 

they are trying to  shape or respond to  p o litic a l w ill. P o litic a l w ill is the ghost 

in the m achine o f  politics, the m otive force tha t generates political 

action.1 * 3 Selanjutnya, N adyafirdhani (2012) m engem ukakan bahw a p o litic a l 

w ill m erupakan sebuah kem auan suatu negara yang dalam perwujudannya 

dibutuhkan dukungan dari rakyatnya.4

2. Ind ikator p o litic a l w ill

D erick (1999) m engem ukakan beberapa indikator yang bisa 

dipergunakan untuk  m engukur p o litic a l w ill pem erintah, yaitu:5

a. Inisiatif. D ari m ana sebetulnya inisiatif pem berantasan  korupsi? 

A pakah pem erin tah  memiliki inisiatif un tuk  m em berantas korupsi?

b. Prioritas. A pakah pem erintah  telah m elakukan kajian m endalam  dan 

m enentukan sek tor m ana yang akan m enjadi prioritas utam a yang 

m enjadi target pem berantasan korupsi? Pem ilihan prioritas sangat 

penting karena korupsi di Indonesia sudah sangat sistemik dan meluas 

di berbagai sektor.

c. M obilisasi dukungan politik. Ada tidaknya kem auan politik juga 

tergantung pada kem auan dan kem am puan untuk menggalang 

dukungan bagi program  anti korupsi. P rogram  anti korupsi yang 

dijalankan pem erintah  haras m endapat dukungan dari kekuatan politik

1 Craig Charney, Political Will: WTiat is it? How is it Measured?, (New York: Charney
Research, 2009)

4 Nadyafirdhani, “ National Power" dikutip dari http: / /  nadyafirdhani -
fisipl2.web.unair.ac.id/artikel detail-61768-Umum-National%20Power.html

5 Derick W. Brinkerhoff, State-Civil Society Networks For Policy Implementation In 
Developing Countries dalam Review of Policy Research, Volume 16, Issue 1, pages 123-147, 
March 1999.
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lain. Kalau tidak ada dukungan, riwayat pem erintah  akan singkat 

karena keburu digantikan pem erintah barn. T anpa dukungan politik 

juga bisa m enjadikan pem berantasan korupsi m acet karena 

pem erin tah  m esti berkom prom i dengan kekuatan politik lain.

d. Penegakan hukum  berupa hukum an yang berat bagi koruptor. Tanpa 

sanksi yang berat, orang tidak akan jera m elakukan korupsi. K orupsi 

pada dasarnya memiliki benefit atau keuntungan tinggi. N ah, kalau 

cost atau konsekuensinya tinggi, seperti sanksi hukum an, orang akan 

takut. Tetapi kalau tidak ada atau cost rendah, orang akan berani 

m elakukan korupsi.

e. K eberlanjutan usaha. A pakah program  pem berantasan korupsi 

m erupakan usaha yang diikhtiarkan terus m enerus? A taukah hanya 

untuk  kepentingan sesaat, misalnya m enjelang Pernilu.

B.2. K epem im pinan

1. Pengertian K epem im pinan

Stoner, Freem an, dan G ilbert (1995) m enyatakan bahwa 

kepem im pinan adalah the process o f directing and influencing the task related 

activities o f group members. K epem im pinan adalah proses dalam 

m engarahkan dan m em pengaruhi para anggota dalam  hal berbagai 

aktivitas yang harus dilakukan.6 * Selain im , Jacob& jacques (1990) 

m engungkapkan bahwa kepem im pinan adalah sebuah proses m em beri 

arid (pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolek tif dan yang 

m engakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan unm k 

m encapai sasaran. '

Selanjutnya, M ocham m ad T eguh (2001) m enyatakan bahwa 

kepem im pinan berarti m em pengaruhi orang lain untuk  m engam bil 

tindakan, artinya seorang pem im pin harus berusaha m em pengaruhi 

pengikutnya dengan berbagai cara seperti m enggunakan otoritas yang

6 Stoner, Freeman, dan Gilbert, Management, (US, Prentice Hall, 1995)
' Jacobs, T. O , and E. Jaques, Measures of Leadership, (NJ: Leadership Library of 

America, Inc, 1990)
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terlegitimasi, m enciptakan m odel (m enjadi teladan), penetapan  sasaran, 

m em beri im balan dan hukum an, restrukturisasi organisasi dan 

m engkom unikasikan sebuah visi. D engan demikian, seorang pem im pin 

dapat dipandang efekdf apabila dapat m em bujuk para pengikutnya untuk 

m eninggalkan kepentingan pribadi m ereka dem i keberhasilan organisasi.8

2. Fungsi K epem im pinan

D edi (2012) m engem ukakan beberapa fungsi dalam kepem im pinan, 

yaitu:9

a. Pem im pin sebagai eksckutif ( Executive header)

Sering kali disebut sebagai adm inistrator atau manajer. Fungsinya adalah 

m enerjem ahkan kebijaksanaan m enjadi suatu kegiatan, dia m em em pin 

dan mengawasi tindakan orang-orang yang m enjadi bawahannya. Dan 

m em buat keputusan-keputusan yang kem udian m em erintahkannya 

untuk  dilaksanakan. K epem im pinan ini banyak ditem ukan didalam 

m asyarakat dan biasanya bersifat kepem erintahan, mulai dari pusat 

sampai ke daerah-daerab m em erlukkan fungsi tersebut.

b. Pem im pin sebagai penengah

D alam  m asyarakat m odem , tanggung jawab keadilan terletak di tangan 

pem im pin dengan keahiiaanya yang khas dan ditunjuk secara khusus. Ini 

dikenal dengan pengadilan. D an  bidang lainnya, um pam anya dalam 

bidang olahraga, terdapat w asit yang m em punyai tugas sebagai wasit.

c. Pem im pin sebagai penganjur

Sebagai propagandis, sebagai juru bicara, atau sebagai pengarah opini 

m erupakkan orang-orang penting dalam  masyarakat. M ereka bergerak 

dalam bidang kom unikasi dan publistik yang m enguasai ilmu 

kom unikasi. Penganjur adalah sejenis pem im pin yang m em beri inspirasi 

kepada orang lain. Seringkali ia m em pakkan orang yang pandai bergaul 

dan fasih berbicara.

8 Mochammad Teguh, Latdhan Kepemimpinan Islam Tingkat Dasar (LKIDI),
(Yogyakarta, UII Press, 2001)

9 Dedi “Kepemimpinan” dikutip dan
hrt,p://hlog.binadarma.ac.id/dedi 1968/wpontent/ uploads /2012/09/kepemimpinan, pdf
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cl. Pem im pin sebagai ahli

Pemimpin sebagai ahli dapat dianalogikan sebagai instruktur atau 

seorang juru penerang, berada dalam posisi yang khusus dalam 

hubungannya dengan unit sosial dimana dia bekerja. Kepem im pinannya 

hanya berdasarkan fakta dan hanya pada bidang dimana terdapat fakta. 

Term asuk dalam kategori ini adalah guru, petugas sosial, dosen, dokter, 

ahli hukum, dan sebagainya yang mencapai dan memelihara 

pengaruhnya karena mereka mempunyai pengetahuan untuk diberikkan 

kepada orang lain 

e. Pem im pin diskusi

Tipe pemimpin yang seperti ini dapat dijumpai dalam lingkungan 

kepem im pinan yang demokratis dimana komunikasi m emegang peranan 

yang sangat pen ting. Seseorang yang secara lengkap m em enuhi {criteria 

kepem im pinan demokratis ialah orang yang m enerima peranannya 

sebagai pem im pin diskusi.

3. Tipe Kepem im pinan

Tipe kepem im pinan yang dimiliki seorang pem im pin akan 

m em pengaruhi organisasi yang dipimpinnya. Dedi (2012) m enyebutkan 

tipe-ripe kepem impinan adalah:10

a. Tipe O tokratik

Dilihat dari persepsinya seorang pem im pin yang otokratik adalah 

seorng yang sangat egois. Seorang pem im pin yang otoriter akan 

menunjuukkan sikap yang m enonjol ’’keakuannya” .

b. Tipe Paternalistik

Tipe pem im pin paternalistik hanya terdapat dilingkungan 

masyarakat yang bersifat tradisional, umumnya dimasyarakat agraris. 

Salah satu ciri utama masyarakat tradisional ialah rasa horm at yang 

tinggi yang ditujukan oleh para anggota masyarakat kepada orang tua 

atau seseorang yang dituakan. Pem im pin seperti ini kebapakan, sebagai 

tauladan atau panutan masyarakat. Biasanya tokoh-tokoh adat, para

10 Ibid 9
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ulam a dan guru. Pem im pin ini sangat m engem bangkan sikap 

kebersam aan.

c. T ipe K harism atik

Tidak banyak hal yang dapat disimak dari literatur yang ada 

tentang kriteria kepem im pinan yang kharismatik. M em ang ada 

karakteristiknya yang khas yaitu daya tariknya yang sangat mem ikat 

sehingga m am pu m em peroleh pengikut yang jumlahnya kadang-kadang 

sangat besar. Tegasnya seorang pem im pin yang kharisnatik adalah 

seseorang yang dikagumi oleh banyak pengikut m eskipun para pengikut 

tersebut tidk selalu dapat m enjelaskan secara konkret m engapa orang 

tersebut dikagumi.

d. Tipe Laissez Faire

Pem im pin ini berpandangan bahw a um um nya organisasi akan 

berjalan lancar dengan sendirinya karena para anggota organisasi terdiri 

ari orang-orang yang sudah dewasa yang m engetahui apa yang menjadi 

tujuan organisasi, sasaran-sasaran apa yang ingin dicapai, tugas yang 

harus ditunaikan oleh m asing-m asing anggota dan pem im pin tidak 

terlalu sering intervensi.

e. T ipe D em okratis

Pem im pin yang dem okratik biasanya m em andang peranannya 

selaku koord inator dan integrator dari berbagai unsur dan kom ponen 

organisasi. M enyadari bahw a m au tidak m au organisasi harus disusun 

sedemikian rupa sehingga m enggam barkan secara jelas aneka ragam 

tugas dan kegiatan yang tidak bisa tidak harus dilakukan demi 

tercapainya tujuan. M elihat kecenderungan adanya pem bagian peranan 

sesuai dengan tingkatnya. M em perlakukan m anusia dengan cara yang 

manusiawi dan m enjunjung harkat dan m artabat manusia.

4. K arakter K epem im pinan



M uham m ad Ryaas Rasyid (2000) m engem ukakan bahw a terdapat 

karakter kepem im pinan polirik dan pem erin tahan  dunia, yaitu:11

a. K epem im pinan yang sensitif, ditandai oleh kem am puan untuk secara 

dini m em aham i dinamika perkem bangan masyarakat, m engerti apa 

yang m ereka butuhkan, m engusahakan agar m enjadi pihak pertam a 

yang m em beri perhadan terhadap kebutuhan  itu. Pem im pin yang 

sensitif adalah m engkom unikasikan kepada m asyarakat tentang adanya 

kepedulian pem erintah atas kebutuhan.

b. K epem im pinan  yang responsif, lahir berhadapan dengan m asyarakat 

yang cenderung lebih aktif, pem inpin  lebih banyak berperan  

m enjaw ab aspirasi dan tun tu tan  m asyarakat yang disalurkan melalui 

berbagai m edia komunikasi. K epem im pinan pem erin tahan  yang 

responsif banyak ditem ui pada pem erin tahan  yang dem okratis.

c. K epem im pinan yang defensif, ditandai dengan sifat egoistik, m erasa 

paling benar. K epem im pinan defensif m elekat pada keberadaan 

seseorang yang p in tar atau m erasa paling pintar.

d. K epem im pinan yang represif, cenderung sama egois dan arogannya 

dengan karakter yang defensif, m em onopoli kebenaran, kekuasaan 

identik  dengan kebenaran, m udah curiga dan cem buru terhadap setiap 

o rang  atau kelom pok.
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B.3. Pem bangunan m asyarakat pedesaaan

1. Pengertian pem bangunan m asyarakat pedesaaan

Jo n i Ram at m ngem ukakan bahw a pem bangunan m asyarakat desa 

adalah seluruh kegiatan pem bangunan yang berlangsung di desa, yang 

meliputi seluruh aspek kehidupan m asyarakat (ideologi, polirik, ekonom i, 

sosial, budaya, dan pertahanan keam anan), dan dilaksanakan secara terpadu 

dengan m engem bangkan swadaya go tong  royong masyarakat. 

Pem bangunan m asyarakat desa m em punyai sifat integralistik yang berarti 

kegiatan pem bangunan m asyarakat desa m eliputi seluruh kehidupan

n Muhammad Ryaas Rasyid, Makna Pemerintahan, (Jakarta, PT.Mutiara Sumber Widya,
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masyarakat desa. Pem bangunan m asyarakat desa m erupakan w adah resmi 

dari seluruh akdvitas pem bangunan yang m enyangkut desa dan masyarakat 

desa 12

Ali H anapiah (2012) m engem ukakan tentang pem bangunan desa pada 

hakikatnya adalah segala bentuk  aktivitas m anusia (masyarakat dan 

pem erintah) di desa dalam m em bangun din, keluarga, m asyarakat dan 

lingkungan di wilayah desa baik yang bersifat fisik, ekonom i, sosial, budaya, 

polirik, ketertiban, pertahanan dan keam anan, agama dan pem erintahan 

yang dilakukan secara terencana dan m em baw a dam pak positif terhadap 

kem ajuan desa. D engan demikian, pem bangunan desa sesungguhnya 

m erupakan upaya-upaya sadar dari masyarakat dan pem erintah  baik dengan 

m enggunakan sum berdaya yang bersum ber dari desa, bantuan  pem erintah 

m aupun bantuan  organisasi-organisasi/lem baga dom estik  maupun 

internasional un tuk  m enciptakan perubahan-perubahan ke arah yang lebih 

baik. 13

2.. Tujuan pem bangunan m asyarakat pedesaaan

Sedap pem bangunan pedesaan, m em punyai tujuan. T ujuan perlu 

dirum uskan terlebih dahulu karena sebagai arah, pedom an, acuan, 

m onitoring dan evaluasi terhadap sem ua aktivitas pem bangunan 

pedesaan. B intarto (1983) m enyatakan bahwa tujuan pembangunan 

masyarakat desa adalah:14

a. M em beri gairah dan sem angat hidup bam  serta menghilangkan 

m ono ton  dari kehidupan desa sehingga warga desa tidak m erasa jemu 

dengan lingkungan hidupnya

b. M eningkatkan kesejahteraan sosial ekonom i warga desa sehingga 

dapat m enahan arus urbanisasi

12 Joni Rahmat Pramudia, Pembangunan Mayarakat,

http://filc.upi.edu/Dircktori/FIP/lUR. PEND. LUAR SEKOLAH/197106141998031; \
JONI RAHMAT PRAMUDIA/Pembangunan Masyarakat-HO.pdf

13 Ali Hanapiah, Fcnomena Pembangunan Desa, (Jatinangor, Institut Pemerintahafl 

Dalam Negeri, 2011).
14 Bintarto, Interaksi Desa-Kota, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1983)

http://filc.upi.edu/Dircktori/FIP/lUR._PEND._LUAR_SEKOLAH/197106141998031
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c. M eningkatkan bidang pendidikan secara m erata sehingga dapat 

mengurangi arus pelajar ke kota dan tenaga terididik akan tctap tinggal 

di desa m cm bim bing warga desa yang belum  maju

d. M odernisasi di bidang pengangkutan akan secara berangsur 

m enghilangkan sifat isolasi desa

e. M odernisasi m erupakan tum puan bagi pengem bangan teknologi 

pedesaan dan proses pengam bangannya masyarakat desa dapat diikut 

sertakan.

B. 4. Political w ill K epem im pinan kepala desa dalam pem bangunan masyarakat

pedesaan

Political w ill m erupakan kemauan politik atau harapan politik sebagai suatu 

tindakan dalam kegiatan yang m elibatkan publik, masyarakat, baik dalam suatu 

organisasi masa m aupun politik bertum pu kepada etika yang berlandaskan 

kepada Pancasila dan  U U D  1945 untuk mencapai suatu tujuan.

Political m il m elibatkan masyarakat term asuk m asyarakat pedesaan yang 

akan melakukan hak pilihnya untuk memilih figur kepem im pinan calon kepala 

desa m elakukan sinergi dalam pem bangunan m asyarakat pedesaan. Ali hanapiah 

(2012) m enyatakan bahwa dalam m enyusun perencanaan pem bangunan desa 

yang harus diperhatikan adalah harus bertolak dari kondisi existing desa tersebut. 

Esensi dari pem bangunan desa adalah “bagaim ana desa dapat m em bangun / 

m em anfaatkan/ m engeksploitasi dengan tepat (optim al, efektif dan efisien) 

segala potensi dan sum ber daya yang dimiliki desa untuk m em berikan rasa 

aman, nyaman, tertib serta dapat m eningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
15

C. M etode Penelitian

E Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini m enggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif. Suharsimi A rikunto (2002) berpendapat bahwa pada um um nya

15 Ibid 13
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penelitian deskrip tif m erupakan penelidan non  hipotesa, sehingga dalam 

rangka penelitiannya tidak perlu m erum uskan hipotesis. 16

D alam  penelitian ini peneliti m endidkripsikan data dengan kata-kata, 

kalimat dan m engurai bukan dengan angka. M oleong (2008) m enyatakan 

bahw a penelidan m engedepankan data dengan berlandaskan pada 

pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 

dikum pulkan berupa kata-kata, gam bar, dan bukan angka-angka. 17

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam  penelitian ini adalah m asyarakat yang memiliki hak pilih 

berjum lah 1500 orang. Sampel penelitian adalah 15% dari populasi yaitu 100 

hak pilih. Suharsimi A rikunto (2002) m engem ukakan di dalam  pengam bilan 

sam pel apabila subyeknya kurang dari 100 diam bil sem ua sehingga penelitian 

m erupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat 

diambil antara 10% -  15% atau 20%  -  25%  atau lebih.18 19

3. Instrum en Pengum pulan D ata

Instrum en  untuk  m engum pulkan data dalam penelitian ini m enggunakan 

angket. B org (1983) m enyatakan bahw a angket perlu diujicobakan untuk 

melihat pernyataan, pengungkapan kata-kata yang m eragukana bagi responden.
1 9

4. Anaiisis data

Analisa data dengan m enggunakan prosentase (persentil). G ay (1990) 

m enegaskan bahw a anaiisis jawaban responden  terhadap angket dapat dilakukan 

dengan m enghitung persentase m asing-m asing pilihan yang tersedia pada setiap 

butir angket.20

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, PT.
Rineka Cipta, 2002)

17 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 2008)
18 Ibid 15
19 Borg, Walter R., Gall, Meredith D, Educational Research: An Introduction (4th ed.), 

(New York, Langman Inc., 1983)
20 Gay, L.R., Educational Research: Competencies for Analysis and Application (3rd ed), 

(New York, Macmillan Publishing Company, 1990)
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D . T em u an  H a sil Penelitian

Hasil penelitian ini m enem ukan sebagaimana pada Tabel 1 

m enggam barkan sebagian besar responden (98%) menyatakan bahwa political 

w ill pem ilih figur kepem im pinan calon kepala desa berinisiatif dalam 

pem bangunan masyarakat pedesaan. Selainnya, adalah sebagian kecil responden 

(2%) tidak m em punyai inisiadf bagi kepem im pinan calon kepala desa dalam 

pem bangunan masyarakat pedesaan.

Tabel 1

Political w ill pemilih figur kepem im pinan calon kepala desa

A lternatif jawaban f %

1. M em punyai inisiatif 98 98,0

2. T idak m em punyai inisiatif 2 2,0

Jum lah 100 100,0

Table 2 di bawah ini, m enunjukkan hasil tem uan penelitian bahwa political w ill 

pemilih figur calon kepala desa dalam m elakukan tugas kepem im pinannya pada 

umumnya responden (82%) menyatakan adanya prioritas. Sedangkan sedikit 

responden (12%) menyatakan tidak ada ada prioritas

Tabel 2

Political w ill pemilih figur calon kepala desa dalam melakukan tugas

kepem im pinannya

A lternatif jawaban f %

1. adanya prioritas 82 82,2

2. tidak ada prioritas 12 12,2

Jumlah 100 100,0

Mobilisasi dukungan politik seperti dinyatakan pada Table 3 sebanyak 30% 

pSponden, untuk mobilisasi pem bangunan masyarakat lebih banyak responden 

P % )  dibanding keduanya, dan tidak banyak responden (20%) political w ill
f t
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pem ilih figur calon kepala desa dalam m elakukan tugas kepem im pinannya 

berorientasi kepada mobilisasi pem bangunan pem erintahan desa.

Tabel 3

P o litic a l w ill pem ilih figur calon kepala desa dalam m elakukan tugas 

kepem im pinannya berorientasi

A lternatif jawaban f %

1. mobilisasi dukungan politik 30 30,0

2. mobilisasi pem bangunan m asyarakat 50 50,0

3. m obilisasi pem bangunan pem erintahan 

desa

20 20,0

Jum lah 100 100,0

Penegakan hukum  berupa hukum an yang berat bagi korup to r berjum lah 40%  

dan baik tidak ada hukum an yang berat bagi korup to r dan m elaporkan kepada 

penegak hukum  berjum lah sama m asing-m asing 21% , serta 18%  p o litic a l w ill  

pemilih figur calon kepala desa dalam m enjalankan kepem im pinan m enekankan 

kepada tidak m engam bil sikap.

Tabel 4

P o litic a l w ill pem ilih figur calon kepala desa dalam  m enjalankan kepem im pinan

m enekankan kepada

A lternatif jawaban f %

1. penegakan hukum  berupa hukum an yang 40 40,0

berat bagi ko rup tor

2. tidak ada hukum an yang berat bagi 21 21,0

korup to r 18 18,0

3. m elaporkan kepada penegak hukum

4. tidak m engam bil sikap

Jum lah 100 100,0

H am pir sem ua responden  (99%) m enyatakan bahw a p o litic a l w ill pem ilih figur 

calon kepala desa dalam  m enjalankan kepem im pinan berw aw asan keberlanjutan 

usaha, dan ham pir tidak ada responden  (1%) m enyatakan bahw a p o litic a l w ill
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pemilih figur calon kepala desa dalam m enjalankan kepem im pinan berwawasan 

tidak m elanjutkan usaha.

Tabel 5

Political w ill pem ilih figur calon kepala desa dalam

berwawasan

m enjalankan kepem im pinan

A lternatif jawaban F %

1. keberlanjutan usaha 99 99,0

2. tidak m elanjutkan usaha 1 1,0

Jum lah 100 100,0

R esponden (97%) m enyatakan bahwa political m il pem ilih figur kepem im pinan 

calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan m em perhatikan dengan 

m em beri gairah dan sem angat hidup baru serta m enghilangkan m ono ton  dari 

kehidupan desa, hanya 3%  responden kurang m em beri gairah dan sem angat 

hidup baru serta m enghilangkan m ono ton  dari kehidupan desa, sedangkan 

responden lainnya m asing-m asing 0%  atau tidak ada yang m enyatakan tidak dan 

sama sekali tidak m em beri gairah dan sem angat hidup baru serta m enghilangkan 

m ono ton  dari kehidupan desa.

Tabel 6

Political m il pem ilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam  pem bangunan 

pedesaaan m em perhatikan dengan 

A lternadf jawaban F %

1. m em beri gairah dan sem angat hidup 97 97,0 

baru serta m enghilangkan m ono ton

dari kehidupan desa

2. kurang m em beri gairah dan sem angat 3 3,0 

hidup bam  serta m enghilangkan

m ono ton  dari kehidupan desa

3. tidak m em beri gairah dan sem angat ® 

hidup bam  serta m enghilangkan 

m ono ton  dari kehidupan desa
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4. sama sekali tidak m em beri gairah dan 0 

sem angat hidup baru serta 

m enghilangkan m ono ton  dari 

kehidupan desa

0,0

jum lah 100 100,0

Tidak ada responden (0%) yang m enyatakan bahw a political w ill pem ilih figur 

kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan tidak 

berpengaruh dalam peningkatan kesejahteraan sosial ekonom i, jadi semua 

responden (100%) m enyatakan bahw a political w ill pemilih figur kepem im pinan 

calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan berpengaruh  dalam 

peningkatan kesejahteraan sosial ekonom i

Tabel 7

Political w ill pemilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan

pedesaaan

A lternatif jawaban F %

1. m eningkatkan kesejahteraan sosial 100 100,0

ekonom i

2. tidak berpengaruh dalam peningkatan 0 0,0

kesejahteraan sosial ekonom i

Jum lah 100 100,0

Political w ill pemilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam  pem bangunan 

pedesaaan berdam pak m eningkatkan bidang pendidikan diungkapkan oleh 

sebagian besar responden (84%) dan responden lainnya (16%) m engungkapkan 

bahwa political w ill pemilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam 

pem bangunan pedesaaan tidak berdam pak pada peningkatan bidang 

pendidikan.

Tabel 8

Political w ill pem ilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam  pem bangunan

pedesaaan berdam pak
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A lternadf jawaban F %

1. m eningkatkan bidang pendidikan 84 84,0

2. tidak berdam pak pada peningkatan 16 16,00

bidang pendidikan

Jum lah 100 100,0

Semua responden (100%) m enghendaki bahwa p o litic a l w ill pemilih figur 

kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan masyarakat pedesaaan 

melakukan m odernisasi di bidang pengangkutan dan teknologi.

Tabel 9

P o litica l w ill pemilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan

masyarakat pedesaaan

A lternatif jawaban f %

1. melakukan modernisasi di bidang 100 100,0

pengangkutan dan teknologi

2. ddak melakukan m odernisasi di 0 0,0

bidang pengangkutan dan teknologi

Jum lah 100 100,0

Separo lebih responden (69%) m engem ukakan bahwa p o litic a l w ill pem ilih figur 

kepem impinan calon kepala desa dalam pem bangunan masyarakat pedesaaan 

: tidak m em persoalkan gender figur calon kepala desa, dan kurang dari separo 

fesponden (31%) m engem ukakan bahwa p o litic a l w ill pemilih figur 

'kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan masyarakat pedesaaan

Mempersoalkan gender figur calon kepala desa.
§

It
Tabel 10

p o litic a l w ill pemilih figur kepem impinan calon kepala desa dalam pem bangunan

r masyarakat pedesaaan
% "

A lternatif jawaban f %
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1. tidak m em persoalkan gender figur 69 69,0

caion kepala desa

2. m em persoalkan gender figur caion 31 31,0

kepala desa

Jum lah 100 100,0

H am pir seluruh responden  (94%) berpendapat bahw a political will pem ilih figur 

kepem im pinan caion kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan adanya 

perubahan, sedangkan responden  lainnya (6%) sangat sedikit berpendapat 

bahwa political will pem ilih figur kepem im pinan caion kepala desa dalam 

pem bangunan pedesaaan tetap.

Tabel 11

Political will pemilih figur kepem im pinan caion kepala desa dalam pem bangunan

pedesaaan

A lternatif jawaban f %

1. Adanya Perubahan 94 94,0

2. T etap 6 6,0

Jum lah 100 100,0

E . K esim pulan  dan R ek om en d asi

1. K esim pulan

Bahwasanya sebagian besar responden (98%) m enyatakan bahw a political 

will pemilih figur kepem im pinan caion kepala desa berinisiatif dalam 

pem bangunan m asyarakat pedesaan. Selainnya, adalah sebagian kecil responden 

(2%) tidak m em punyai inisiatif bagi kepem im pinan caion kepala desa dalam 

pem bangunan m asyarakat pedesaan.

Political will pem ilih figur caion kepala desa dalam  m elakukan tugas 

kepem im pinan nya pada um um nya responden (82%) m enyatakan adanya 

prioritas. Sedangkan sedikit responden (12%) m enyatakan tidak ada ada 

priori tas.
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Mobilisasi dukungan politik sebanyak 30% responden, untuk mobilisasi 

pem bangunan masyarakat lebih banyak responden (50%) dibanding keduanya, 

dan tidak banyak responden (20%) political will pemilih figur calon kepala desa 

dalam melakukan tugas kepemimpinannya berorientasi kepada mobilisasi 

pem bangunan pem erintahan desa.

Penegakan hukum  berupa hukum an yang berat bagi koruptor berjumlah 

40% dan baik tidak ada hukum an yang berat bagi koruptor dan melaporkan 

kepada penegak hukum  berjumlah sama masing-masing 21%, serta 18% political 

will pemilih figur calon kepala desa dalam menjalankan kepem impinan 

menekankan kepada tidak mengambil sikap.

H am pir semua responden (99%) menyatakan bahwa political will pemilih 

figur calon kepala desa dalam menjalankan kepem im pinan berwawasan 

keberlanjutan usaha, dan ham pir tidak ada responden (1%) menyatakan bahwa 

political will pemilih figur calon kepala desa dalam m enjalankan kepem impinan 

berwawasan tidak melanjutkan usaha.

Responden (97%) menyatakan bahwa political will pemilih figur 

kepemimpinan calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan

memperhatikan dengan memberi gairah dan semangat hidup baru serta 

menghilangkan m onoton  dari kehidupan desa, hanya 3% responden kurang 

memberi gairah dan semangat hidup baru serta menghilangkan m onoton  dari 

kehidupan desa, sedangkan responden lainnya masing-masing 0%  atau tidak ada 

yang menyatakan tidak dan sama sekali tidak memberi gairah dan semangat 

hidup baru serta menghilangkan m onoton dari kehidupan desa.

Tidak ada responden (0%) yang menyatakan bahwa political will pemilih 

figur kepem impinan calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan tidak 

berpengaruh dalam peningkatan kesejahteraan sosial ekonom i, jadi semua 

responden (100%) menyatakan bahwa political will pemilih figur kepem impinan 

calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan berpengaruh dalam 

peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi.

Political will pemilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam 

pem bangunan pedesaaan berdam pak meningkatkan bidang pendidikan 

fiiungkapkan oleh sebagian besar responden (84%) dan responden lainnya
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(16%) m engungkapkan bahw a political will pem ilih figur kepem im pinan calon 

kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan ddak berdam pak pada peningkatan 

bidang pendidikan.

Semua responden (100%) m enghendaki bahw a political will pem ilih figur 

kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan m asyarakat pedesaaan 

m elakukan m odernisasi di bidang pengangkutan dan teknologi.

Separo lebih responden (69%) m engem ukakan bahw a political will pem ilih 

figur kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan m asyarakat 

pedesaaan tidak m em persoalkan gender figur calon kepala desa, dan kurang dari 

separo responden  (31%) m engem ukakan bahw a political will pem ilih figur 

kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan m asyarakat pedesaaan 

m em persoalkan gender figur calon kepala desa.

H am pir seluruh responden (94%) berpendapat bahwa political will pem ilih 

figur kepem im pinan calon kepala desa dalam pem bangunan pedesaaan adanya 

perubahan, sedangkan responden lainnya (6%) sangat sedikit berpendapat 

bahw a political will pem ilih figur kepem im pinan calon kepala desa dalam 

pem bangunan pedesaaan tetap.

2. R ekom endasi

Sehubungan dengan hasil tem uan penelidan sebagaimana dalam kesim pulan 

tersebut, m aka diberikan rekom endasi kepada:

a. Figur kepem im pinan calon kepala desa m em ikirkan tentang political will 

pem ilih untuk  pem bangunan m asyarakat pedesaan.

b. K epala desa sebagai pem im pin terpilih seyogyanya m em perhatikan 

political will pem ilih dalam pem bangunan m asyarakat pedesaan.

c. K eduanya baik kepala desa pem im pin terpilih m aupun pem ilih sinergi 

m elakukan program  pem bangunan masyarakat pedesaan bertum pu 

nilai-nilai luhur m enuju m asyarakat m akm ur, berasas pancasila, dan taat 

m enjalankan agamanya.
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